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<b>L atar Belakang</b><br><br>

Toxoplasma gondii merupakan protozoa intraseluler yang dapat menimbulkan infeks pada berbagai spesies
mamalia. Pada manusia, parasit ini dapat menyebabkan cacat bawaan pada bayi dengan angka kejadian
antara 2-7 per seribu kelahiran hidup (1,2,3).

<br><br>

Infeksi janin secara transplasental dapat terjadi, apabilaibu hamil mengalami toksoplasmosis akut primer
dan menurut laporan, besarnya peluang infeksi tersebut adalah+40% (4). Manifestas klinis sangat
bergantung kepada saat parasit tersebut masuk ke dalam tubuh janin. Dari kepustakaan diketahui, apabila
toksoplasmosis pada janin terjadi pada kehamilan trimester | maka dampaknya lebih berat, antaralain
terjadinya abortus atau lahir mati (5,6). Dampak infeksi yang terjadi pada trimester berikutnya adalah
kelahiran dengan cacat bawaan, seperti hidrosefalus, mikrosefalus, hepatosplenomegali, retinokoroiditis,
tuli, gangguan motorik dan gangguan tingkat kecerdasan. Sebagian bayi dilahirkan tanpa gejala, sebagian
lainnya disertai gejalayang langsung terlihat setelah dilahirkan, sesudah bayi berusia beberapa hari, minggu,
bulan atau tahun.

<br><br>

Di Indonesia, adanya toksoplasmosis bawaan dilaporkan sgjak tahun 1976 (7,8,9). Laporan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Gandahusada (10) pada tahun 1988 menunjukkan adanya toksoplasmosis kongenital
sebesar 18,2% . Di antara wanita yang mengalami abortus spontan, ternyata 21,5% menunjukkan adanya
gG Toxoplasma. Sebesar 22,8% 1gG Toxoplasma ditemukan di antara mereka dengan riwayat kelahiran
mati (11).

<br><br>

Toksoplasmosis pada orang dewasa umumnya tidak disertai gejalatetapi kadang-kadang hanya dijumpai
adanya limfadenopati. Riwayat limfa denopati, juga dijumpai pada wanita yang melahirkan bayi dengan
toksoplasmosis bawaan, tetapi jumlahnya hanya 10 - 20%.

<br><br>

Mengingat toksoplasmosi s pada orang dewasa tanpa gejala, sedangkan pada bayi bisa tanpa gejala atau
dengan gegjala yang beraneka ragam, maka untuk menegakkan diagnosis toksoplasmosis, pemeriksaan
laboratorium mutlak diperlukan.

<br><br>

Deteks toksoplasmosis akut, terutama pada wanita hamil dan bayi, hendaknya dilakukan sedini mungkin
agar segera dapat diberikan pengobatan untuk mencegah terjadinya kelainan pada janin. Demikian pula pada
bayi, agar komplikasi Iebih lanjut dapat dihindari.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=81874&lokasi=lokal

